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SURAT PERNYATAAN KEASLIAN




MOTTO

"Setiap insan yang dilahirkan berhak bahagia, tumbuh berkembang, dan
berkreasi."

Jika Kebahagiaan bisa dibeli, lalu mengapa banyak orang yang depresi

Banyak jalan menuju kebenaran, lalu kenapa hanya satu jalan yang diambil
dan diyakini paling benar?



HALAMAN PERSEMBAHAN

Karya ini ditulis oleh insan yang lemah lagi fakir ilmu namun penulis merasa senang dan
bahagia karena setelah menempuh perjuangan panjang dalam penyusunan skripsi ini pada
akhirnya selesai pula. Karya ini penulis persembahkan untuk bapak dan mamak serta kiai
yang selalu mendorong ananda dan mendoakan Ananda agar lancara sukses dalam
penyusunan skripsi. Tidak ketinggalan penulis sebut Almamater AFI khususnya angkatan
2018 UIN Sunan Kalijaga tercinta.
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ABSTRAK

Kitab Kimiya’ al-Sa’adah merupakan salah satu kitab karya Imam Al-Ghazali
yang berbicara tentang rahasia hidup menjadi bahagia. Imam Al-Ghazali
merumuskan bagaimana seharusnya seseorang bisa sampai pada Tuhan. Dalam
kitab tersebut dijelaskan bahwa untuk menjadi bahagia hendaklah seseorang
menjaga keseimbangan antara kehidupan dunia dan akhirat. Mengerjar akhirat
tidak harus meninggalkan urusan duniawi, justru duniawi menjadi pijakan awal
untuk mencapai akhirat. Kitab ini sangat penting untuk ditelaah kembali guna
mengetahui relevanisnya dengan masa kini.

Penelitian ini mengajukan dua rumusan masalah pertama, tentang makna dan
unsur-unsur bahagia menurut Imam Al-Ghazali dan kedua, tentang cara atau
Langkah-langkang menjadi bahagia menurut Imam Al-Ghazali. Adapun tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk mengkaji tentang kebahagiaan menutur Imam Al-
Ghazali dalam kitabnya kimia kebahagiaan. Selain itu untuk menganalisis
seberapa jauh penelitian ini dari penelitian sebelumnya sekaligus guna
mengembangkan penelitian sebelumnya.

Guna memudahkan penulis dalam menyusun penelitian ini maka penulis
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan kontent analisis
yang bertujuan untuk mengumpulkan karya utama Imam Al-Ghazali,
menggambarkan, menuturkan, dan mengklasifikasikan secara objektif kitab
Kimiya’ al-Sa’adah serta mengintepretasikan sesuai data yang penulis temukan.
Adapun pendekatan yang penulis gunakan yaitu studi literatur.

Hasil penelitian ini penulis menemukan makna kebahagiaan dan unsur
kebahagiaan. Menurut Imam Al-Ghazali makna kebahagiaan didasarkan pada
keseimbangan hidup antara duniawi dan akhirat, antara jasmani dan rohani.
Adapun unsur-unsur dari kebahagiaan terletak pada Misykah (wadah),
Kimiya (partikel) dan Mi 'yar(ukuran). Selain itu penulis menemkan langkah atau
cara seseorang menuju kebahagiaan. Menurut Imam Al-Ghazali seseorang harus
mengenal dunia di dalamnya termasuk mengenal diri sendiri dan mengenal
akhirat di dalamnya termasuk mengenal Allah. Keduanya harus seimbang tidak
boleh saling mendominasi.

Kata Kunci: Makna Kebahgaiaan, Unsur Kebahagiaan, Langkah Bahagia
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manuisa adalah puncak ciptaan Tuhan yang paling tinggi dan sempurna bahkan
manusia dipercaya Tuhan sebagai pemimpin (khalifah). Sebagai seorang khalifah
seyogyaknya juga diberikan kelebihan atau potensi untuk mengelola bumi agar menjadi
lebih baik. Secara kodratnya manusia cenderung memihak pada kebenaran karena memiliki
kesucian jiwa dan kemurnian akal sehat.! Dengan segala kelebihan yang dianugrahkan
Tuhan atas manusia maka manusia wajib menselaraskan hidupnya di dunia ini. Pada
hakikatnya manusia hidup di dunia untuk mencari kebahagiaan dan berusaha menghindari
sesuatau yang mendatangkan ketidakbahagiaan. Banyak orang yang ingin bahagia
sepanjang waktu bahkan ada yang rela mengeluarkan banyak harta demi kebahagiaan diri
sendiri ataupun orang yang dicintai. Tidak hanya kebahagiaan duina saja yang menjadi
impian manusia namun juga berlomba-lomba mencari kebahagiaan akhirat dengan berbagai
macam ritual agama baik yang berbentuk ibadah maupun mua’malah. Oleh sebab itu
Rasulullah Saw menganjurkan untuk senantiasa berdoa meminta kebaikan dunia dan

akhirat.

Kebahagiaan bagi sebagaian orang diukur dengan banyaknya materi yang
dimilikinya, ada juga yang bahagia karena jabatan yang diamanahkan padanya, dan ada
juga bahagia yang diukur dari seberapa banyak beramal untuk kebaikan diakhirat kelak.
Jadi kebahagiaan disini bersifat relatif tergantung tujuan seseorang tersebut akan
menggantungkan kebahagiaan ke mana. Setiap orang memiliki kesadaran untuk
memutuskan pilthanya dan mereka juga harus siap menanggung konskuensi atas

pilihannya. Dalam mencapai kebahagian setiap individu pasti menemui rintangan serta lika-

! Razak, Nasruddin. Dienul Islam, (Bandung: PT Alma’arif, 1973), him.25.
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likunya dan itu adalah sesuatu yang harus dihadapinya. Kesuksesan seseorang menjadi

bahagia juga bergantung pada proses yang dilaluinya.

Dalam pandangan Imam Al-Ghazali orang yang ingin mencapai kebahagiaan
sudah semestinya mampu mensucikan ruh dan jiwanya dari segala nafsu duniawi, otomatis
orang yang tidak mampu menahan nafsu dunia maka bisa dikatakan bahwa kebahagiaan
yang ada dia terima adalah kebahagiaan yang bersifat semu, bukan kebahagiaan yang
hakiki. Segala perbuhan dari yang buruk menjadi baik menurut Imam Al-Ghazali adalah
proses kimia ruhani. Imam Al-Ghazali menganalogikan perubahan kimia tersebut seperti
kimia yang mengubah logam menjadi emas. Khazanah tasawuf menyebutkan bahwa kimia
ruhani ini ada dalam hati para nabi. Dalam sejarah Islam disebutkan bahwa tuhan mengutus
124 ribu nabi untuk mengajarkan pada manusia tentang resep kimia yaitu meleburkan
segala sifat yang tercela menjadi mulia. Jadi bisa dipahami dengan apa yang dimaksud
kimia kebahagiaan yiatu memalingkan diri dari keduniawian dan fokus menghadap tuhan.
Kimia kebahagiaan mengandung empat elemen antara lain: pengetahuan tentang diri,

pengetahuan tentang Allah, pengetahuan dunia dan pengetahuan tentang akhirat.?

Penulis melihat bahwa tawaran Imam Al-Ghazali dalam kitabnya Kimiya As-
Sa’adah sangat tepat dalam menanggulangi masalah kehidupan di dunia ini terlebih sering
kita saksikan peristiwa memilukan akibat kesehatan mental dan krisis identitas. Alasannya,
Tuhan menciptakan manusia dengan sangat sempurna baik secara jasmani maupun ruhani.
Dengan kelebihan yang dimilikinya manusia dianjurkan untuk mengimbangkan hidupnya
antara urusan dunia dan akhirat. Sebab jika tidak imbang salah satunya maka disitulah letak
hilangnya kebahagiaan. Semua orang pasti mendambakan kebahagiaan namun banyak
orang yang hanya sekedar ingin saja tanpa melakukan usaha sungguh-sungguh agar

menggapai kebahagiaan yang didambakan.

2 Imam Al-Ghazali. Kimiva’ al-Sa’adah: Kimia Ruhani untuk Kebahagiaan Abadi, (Jakarta:
Zaman, 2010). hlm.5-7.
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Ukuran kebahagiaan menurut penafsiran orang sangat bermacam- macan. Ada
yang mengatakan bahwa menjadi kaya raya banyak uang bisa menjadi bahagia dan
mendapatkan apapun yang dia mau, padhal pemikiran yang demikian tidak selamanya
benar banyak contoh yang sudah terjadi secarafinansial memang lebih dari cukup ternyata
dia tidak bahagia lalu kemanakah kebahagiaan itu pergi? Ada juga yang mengatakan bahwa
kebahagiaan itu ketika memikirkan akhirat saja tanpa memikirkan dunia maka akan
menjadi bahagia, penulis sering mendengar omongan seperti ini dari orang-orangyang
belajar agama setengah-setengah. Padahal apa yang mereka pahami belum tentu tepat.
Faktanya ada orang karena masalah himpitan ekonomi mereka sampai harus mencuri,
Ketidak punyaan sesuatu bagi sebagaian orang menjadikan tidak bahagia. Jadi sangatlah
penting kebahagiaan keduanya hadir dalam jiwa masing-masing insan. Menurut Aristotels
bahwa kebahagiaan memiliki empat unsur utama antara lain: Hikmat, Keberanian,

Kehormatan, dan k eadilan.

Jadi seseorang yang dalam dirinya ada empat unsur tersebut maka mereka
akan bahagia.® Penulis melakukan penelitian studi pustaka dengan menjadikan kitab
Kimiya As-Sa’adah sebagai acuannya. Kitab Kimiya As-Sa’adah ditulis oleh Imam Imam
Al-Ghazali dalam kitab ini dijelaskan tentang langkah-langkah menuju kebahagiaan. Kitab
ini dibuka dengan penjelasan tentang konsep mengenal diri sendiri dan mencari tahu jati
dirinya atau hakikat dirinya ada, maka ketika seseorang tau siapa dirinya ia bisa
menempatkan diri. Orang yang mengenal dirinya maka diharapkan 1a dapat
mengimbangkan antara dunia dan akhirat. Kemduian dilanjutkan dengan penjelasan
mengenai konsep mengenal Allah, jadi setelah seseorang tau hakikat dirinya maka langkah
selanjutnya harus mengenali siapa Allah itu. Selamanya manusia tidak dapat melarikan diri

dari Allah sebab ia ada karena diadakan oleh Allah. Kemudian langkah selanjutnya

3 Ahmad Qusyairi, “Konsep Kebahagiaan Menurut Imam Al-Ghazali”, Skripsi, UIN Sunan
Kalijaga.
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dijelaskan agar manusia mengenali dunia, hal ini sangat penting sebab banyak orang yang
justru terjebak dengan kebahagiaan dunia yang bersifat sementara dan tahap selanjutnya
dijelaskan agar seseorang mengenal akhirat. Orang yang terlalu cinta dunia biasanya akan

lupa akhirat, padhal akhirat sangat abadi dan akhir dari segala pencapaian hidup.*

Jadi, bagi Imam Al-Ghazali kebahagiaan akan digapai jika seseorang mampu
menundukkan nafsu setan dan kebinatangan dalam dirinya. Semantara puncak kebahagiaan
yaitu bila mana seseorang dibuka dinding hijabnya (penghalang) oleh Allah dan mampu
melihat-Nya dengan mata hati dengan kata lain menjadi ma’rifat. Dapat disimpulkan bahwa
kebahagiaan sejati ketika seseorang mampu betemu dengan Tuhanya dalam makna
mukasafah. Tugas penulis saat ini yaitu merumuskan langkah-langkah menuju bahagia
yang ada dalam kitab Kimiya as-Sa’adah.’

B. Rumusan Masalah
a. Apa makna dan unsur-unsur bahagia menurut Imam Al-Ghazali?
b. Bagaimana cara menjadi bahagia menurut Imam Al-Ghazali?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan penelitian

1. Penelitian ini bertujuan mengkaji tentang kebahagiaan menutur Imam Al-
Ghazalidalam kitabnya kimia kebahagiaan.

2. Guna menganalisis seberapa jauh penelitian ini dari penelitian sebelumnya.
Selain itu juga guna mengembangkan penelitian sebelumnya.

Adapun kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Landasan teoritis menjadi kerangka dasar dalam penelitian ini yang

* Imam Al-Ghazali. Kimiya’ al-Sa’adah: Kimia Ruhani untuk Kebahagiaan Abadi, (Jakarta:
Zaman, 2010). hlm.5-7.
5 Anwar Sanusi, Jalan Kebahagiaan. (Jakarta: Gema Insani,2006). hlm.2.
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berfungsi untuk diterapkan pada pengembangan ilmu yang sedang
berkembang khususnya dalam bidang Agqidah Filsafat Islam. Ilmu yang

berkembang dari penelitian ini yaitu tasawuf dan filsafat akhlaqi.

2. Kegunaan Praktis

a. Secara praktis penelitian yang penulis lakukan dapat berdampak dan
bermanfaat untuk masyarakat akademik khususnya bagi calon peneliti
yang memiliki basis penelitian sama.

b. Manfaat penelitian penulis berguna untuk memberi perspektif bagi
penelitian selanjutnya khususnya dalam kajian bertema tasawuf al-
Ghazali.

¢c. Mampu memberikan sumbangan yang bermutu dalam analisis isu studi
Islam.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian akademik mengenai Imam Al-Ghazali sudah banyak sekali
dapat dijumpai dalam skripsi, tesis, buku, jurnal, dan disertasi. Dengan
banyaknya penelitian yang dilakukan sebelumnya maka peneliti selanjutnya
harus mencarti titik fokus yang berbeda dari penelitian sebelumnya. Berdasarkan
penelitian yang penulis angkat ini penulis hendak memaparkan beberapa
tinjauan pustaka sebagai pembanding penelitian sebelumnya guna menghindari
pengulangan penelitian.

Berdasarkan penelitian yang penulis angkat ini penulis hendak
memaparkan beberapa tinjauan pustaka sebagai pembanding penelitian
sebelumnya guna menghindari pengulangan penelitian. Terdapat beberapa
refrensi yang penulis gunakan sebagai acuan pembanding antara lain:

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Helmy Hidayatullah dalam

skripsi berjudul “Pengaruh Konsep Zuhud Imam Al-Ghazali terhadap Konsep
5



Zuhud Tuan Guru Bengkel”.® Dalam skripsi ini tidak dijelaskan secara spesifik
tentangajaran tasawuf Imam Al-Ghazali, namun hanya dijelaskan tentang
konsep zuhud menurut Imam Al-Ghazali saja. Konsep zuhudnya Imam Al-
Ghazali ternyata banyak memberikan pengaruh dalam pemikiran Tuan Guru
Bengkel. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis terdapat
dalam objek material dan formalnya.

Kedua, Ahmad Qusyairi dalam karya skripsinya yang berjudul “Konsep
Kebahagiaan Menurut Imam Al-Ghazali”.” Skripsi ini mengkaji tentang cara
memperoleh kebahagiaan dan ketenangan batin menurut Imam Al-Ghazali.
Kesimpulan dari penelitian ini menyatakan bahwa bahagia dalam hal
keduniawian maupun yang berkaitan dengan urusan akhirat hendaknya
seseorang mengenali siapa Tuhannya dan siapa dirinya sendiri. Perbedaan
skripsi ini dengan penelitian penulis terdapat dalam objek formalnya.

Ketiga, jurnal berjudul “Teologi Kebahagiaan Menurut Imam Al-
Ghazali”®yang ditulis oleh Erik Martin dan Radea Yulia Ahmad Hambali. Jurnal
ini memaparkan mengenai konsep bahagia menurut Imam Al-Ghazali dalam
kitabnya kimia kebahagiaan. Dalam penelitian ini Erik, dkk menggunakan
pendekatan studi pustaka. Kesimpulannya kebahagian dalam pandangan Imam
Al-Ghazali ialah terciptanya kebersihan jiwa dan hati. Jadi kebahagiaan yang

dimaksud bukan bahagia karena memililkibanyak harta benda duniawi.

® Helmi Hidayatullah, “Pengaruh Konsep Zuhud Al-Ghazali Terhadap Konsep Zuhud Tuan Guru
Bengkel”, Skripsi, Jurusan Studi Aqidah Filsafat, Fakultas Ushuluddin, UIN Starif Hidayatullah, Jakarta.
2015

7 Ahmad Qusyairi, “Konsep Kebahagiaan Menurut Imam Al-Ghazali”, Skripsi, Jurusan Filsafat
Agama, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 2015

8 Erik Martin dan Radea Yulia Ahmad Hambali, “Teologi Kebahagiaan menurut Imam Al-Ghazali”.
Jurnal SGD.
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Keempat, jurnal berjudul “ Kebahagiaan dalam Perspektif Imam Al-
Ghazali™® yang ditulis oleh Jarman Arroisi. Dalam skripsi ini dipaparkan
mengenai standard atau ukuran kebahagiaan. Kebahagiaan tidak ada dalam
bentuk materi namun kebahagiaan dapat dihadirkan ketika jiwa dan hati
seseorang bersih. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka. Adapun
perbedaan skripsi ini dengan penelitian penulis terletak dalam objek formalny.

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Fauzi berjudul” Filsafat
Kebahagiaan Menurut Imam Al-Ghazali”.!® Penelitian ini menjelaskan tentang
cara- cara mendapatkan kebahagiaan. Metode dalam penelitian ini yaitu
deskriptif analisis. Bagi Imam Al-Ghazali kebahagiaan adalah perasaan tenang
dan damai. Seseorang yang ingin mendapatkan kebahagiaan maka ia harus
berusaha keras. Perbedaan skripsi ini dengan penelitian penulis terdapat dalam
objek formalnya.

Data skripsi dan jurnal diatas memberikan gambaran penelitian yang
dilakukan sebelumnya. Beberapa ada yang sama dengan objeknya namun beda
subjeknya, begitu juga sebaiknya. Secara garis besar dapat ditarik benang
merahnya bahwa skripsi dan jurnal di atas menjadi batasan atau jarak antara
penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya, sehingga dapat terhindar dari
pengulangan penelitian. Sebuah kesalahan jika penelitian dilakukan secara
berulang-ulang karena bisa melanggar plagiarism dan juga tidak akan

berkembang ilmu pengetahuan

® Jarman Arroisi, “ Kebahagiaan dalam Perspektif Imam Al-Ghazali”. Jurnal Studi Agama-Agama.
Vol. 6, No. 2. 2020.
10 Muhammad Fauzi, “Filsafat Kebahagiaan Menurut Imam Al-Ghazali”. Skripsi, Jurusan Studi
Aqidah dan Filsafat Islam. Fakultas Ushuluddin. UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta. 2019.
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E. Pendekatan Penelitian

Pendekatan atau metodologi penelitian ilmiah merupakan perangkat
yang digunakan untuk mendapatkan catatan bahan mentah (data) . Menurut
Adib Sofia, dalam bukunya Metode Penulisan Karya Ilmiah Edisi Revisi
menjelaskan bahwa pendekatan penelitian merupakan serangkaian cara
memperoleh data penelitian yang akan memudahkan dalam menghimpun,
mengumpulkan, dan analisis data mentah.!" Dalam penelitian ini penulis
memakai metode kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif secara eksplisit
merupakan hasil temuanya tidak ditulis berdasar statistikika sebagaimana
metode kuantitatif. Jadi lebihmenekankan pada intepretasi atau penafsiran dari
peneliti.

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu
penelitian kepustakaan atau yang dikenal sebagai (library research).
Penelitian jenis ini biasanya dengan menghimpun data-data atau bahan
yang digunakan dalam penelitian kepustakaan seperti karya ilmiah,
buku ilmiah, kamus, ensiklopedia,majalah, dokumen, artikel ilmiah dan
lain sebagainya cara memudahkan penelitian kepustakaan (/ibrary
research) yaitu seorang peneliti diharuskan mengenal dan memahami
tata kerja kepustakaan, hal ini penting karena memudahkan dalam
mengakses sumber-sumber yang dicari. Jenis penelitian kepustakaan
ini menurut penulis lebih cocok dari pada jenis penelitian yang lain. Jadi
penulis akan mencari banyak literature yang berkaitan dengan tema

penelitian sebagai acuan dalam menganalisis persoalan yang diajukan

25-27

' Adib Sofia, Metode Penulisan Karya Ilmiah Edisi Revisi. 2022. Adipurabooks: Yogyakarta. him
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penulis dalam rumusan masalah.'?

1. Sumber Data
Dalam penelitian ini penulis membagai sumber data menjadi dua
bagian yaitu sumber data primer dan sekunder.

a. Data primer dalam penelitian ini penulis menggunakan Kitab
Kimiya As-Sa’adah sebagai rujukan. Singkatnya dalam kitab
ini dijelaskan langkah-langkah bahagia baik di dunia maupun
di akhirat. Kemudian sumber rujukan lainya yang penulis nilai
masih relevan yaitu Kitab Thya’ Ulumuddin karya Imam Al-
Ghazali juga.

b. Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak
langsung artinya penulis mencari data lewat dokumen terkait,
literature arsip, buku, ensiklopedi dan lain sebagainya. Adapun
sumber sekunder yang peneliti gunakan yaitu berupa data
pendukung seperti karya sejenis yang bisa dijadikan
pembanding juga.

2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data penulis gunakan untuk proses analisis dari
rumusan masalah sehingga dapat penulis peroleh jawaban yang akurat.
Adapun Teknik yang penulis gunakan diantaranya:
a. Komparasi
Metode ini mengkomparasikan pemikiran antar tokoh yang
berbeda dangan membandingkan karyanya yang bersinggungan.

Dari situlah akan ditemukan persamaan dan perbedaannya.

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: alfabeta, 2012), hlm 30.
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b. Kontent Analisis

Kontent Analisis yaitu teknik yang menggunakan pendekatan
deskriptif-analitik. Pada teknik ini penulis harus memperhatikan pada
fokus kajian dalam hal ini kebahagiaan yang tersurat dalam ajaran
tasawuf modern dan kemudian dihubungkan dengan pemikiran Al
Ghazali.

F. Sistem Penulisan

Berdasarkan pembacaan penulis biasanya skripsi berisi tiga komponen yaitu terdiri
dari pendahuluan yang menjelaskan latar belakang, isi yang berisi pokok pikiran, dan
penutup yang berisi kesimpulan dan kritik saran. Berikut penjelasannya:

Bab Pertama, dalam bab pertama ini penulis menjelaskan tentang pendahuluan yang
isinya itu tentang latar belakang penelitian. Dalam latar belakang ini penulis menjelaskan
tentang nilai-nilai tasawuf dan relevansinya pada pengembangan akhlak, kemudian
penulis mengidentifikasi masalah dengan mendata persoalan yang mau dipecahkan.
Dilanjut dengan penjelasan tentang maksud penelitian dan gunanya untuk apa sih, lalu
dijelaskan metode penelitian, kajian pustaka, kerangka teori dan datar pustaka.

Bab kedua, membahas tentang biografi Imam Imam Al-Ghazali dan beberapa
karyanya. Pertama penulis akan menguraikan tentang kelahiran tokoh kemudian
penjelasan pendidikan, dan yang terakhir menjelasakan tentang karya tulisnya.

Bab ketiga, pada pagian ini penulis menjelaskan tentang rumusan masalah pertama.
Pada rumusan masalah pertama penulis bicara tentang makna bahagia dan unsur bahagia.
Pada bab ini penulis akan menguraikansecara mendalam-sistematis tentang makna dan
unsur kebahagiaan menurut Imam Imam Al-Ghazali dalam kitab Kimiya’ al-Sa’adah.

Bab keempat, penulis menjelaskan pada bab empat tentang rumusan maslah ke dua

yaitu Langkah-langkah menjadi bahagia seprti apa berdasar kitabnya Al-Qhazali itu. Pada
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bab ini penulis lebih banyak memberikan analisis dan uraian langkah-langkah menuju
bahagia.

Bab kelima, pada bab terakhir ini berisikan penutup yang terdiri darikesimpulan,
saran dan daftar pustaka. Kesimpulan ini menjelaskan intisari dari pada penelitian penulis
ini sementara saran berguna menyempurnakan penelitian ini dan daftar pustaka sebagai

landasan sumber tulisan ini.
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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian penulis ini berangkat dari keresahan penulis tentang
banyaknya berita yang menampilkan ketidak bahagiaan seseorang mulai
dari kasus bullying, diskriminasi, penyakit mental, dan lain sebagainya
semua ini tidak mendatangkan kebahagiaan sedikitpun oleh karena itu ada
yang sampai nekat mengakhiri hidupnya. Penulis merespon kasusu di atas
melalui telaah Kitab Kimya As-Sa’adah karya Imam Al-Ghazali.
Bagaimana kebahagiaan hakiki dapat digapai tentu pertanyaan ini sudah
ada jawabanya dalam karya Imam Al-Ghazali tersebut. Pertama perlu kita
ketahui bahwa manusia merupakan karya masterpiece dari sang maestro
semesta (Tuhan). Manusia ditugaskan oleh tuhan menjadi khalifah di muka
bumi ini dan manusia memiliki derajat yang tinggi bila dihadapkan pada
makhluk lainya. Manusia dibelaki dengan panca indra yang dapat
merasakan baik rasa senang, sedih, kecewa, bahagia, bingung, lupa, ingat.
Dengan segala potensi diri manusia maka manusia perlu mengimbangkan
hidupnya di dunia ini. Keseimbangan hidup ternyata mampu
mendatangkan kebahagiaan. Bicara kebahagiaan tidak lengkap jika tidak
merujuk karya Imam Al-Ghazali yang berjudul Kimya’ As-Sa’adah.

Kitab ini cukup lengkap menjawab problematika kebahagiaan yang
dihadapi oleh manusia terlebih bagi mereka yang hidup di era distrupsi ini
tentu persoalannya sangat kompleks. Persoalan yang sifatnya kompleks ini
kadang kala manusia gagal menghadapinya dan berputus asa serta pasrah
pada taqdirnya. Persoalan hidup kadang kala mendatangkakn kesengsaraan

bagi seseorang, maka secara rasional manusia menginginkan,
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mendambakan, mengharapkan jiwanya merasa bahagia. Ada orang yang
membuat ukuran kebahagiaan berdasarkan banyanyak materi atau harta
benda, ada juga yang mendasarkan pada nasab atau keturunan tokoh
tertentu, maka kebahagiaan yang semacam ini sesungguhnya adalah
kebahagiaan yang bersifat semu bukan kebahagiaan yang hakiki. Al
Ghazali datang membawa konsep kebahagiaan hakiki dengan berbagai
macam metodologinya. Dalam pandangan Imam Al-Ghazali jika seseorang
ingin bahagia maka perlu mensucikan ruh dan jiwanya dari segala nafsu
duniawi.

Metode kebahagiaan yang digunakan oleh Imam Al-Ghazali salah
satunya yaitu mencintai dan mengenal Allah. Pengetahuan tentang Allah
menjadi kunci untuk cinta pada Allah, sangat mustahil rasa cinta timbul
tanpa merasakan indahnya sesuatu yang menyenangkan. Kebahagiaan
yang utama menurut Imam Al-Ghazali yaitu kebahagiaan akhirat, berbeda
dengan kebahagiaan dunia yang mana sifatnya semu.

Dari urain diatas dapat disimpulkan bahwa jika seseorang ingin
mendapat kebahagiaan ia harus mampu menundukan nafsu kebinatangan
dan setan dalam dirinya. Kemudian setelah dibersihkan di isi dengan sifat-
sifat malaikat. Menurut Imam Al-Ghazali kebahagiaan tertinggi manusia
ketika ia telah dibukkan hijabnya oleh Allah. 1a dapat melihat Allah dengan
mata hatinya dalam bahasa lain disebut ma rifatullah. Tingkatan ma’rifat
merupakan puncak dari segala kebahagiaan manusia.

B. Saran

Penulis mengawali penelitian ini dari fenomoena sosial yang

menjamur akhir-akhir ini melihat banyaknya kasus bunuh diri, bullying,

dan lain sebagainya dimana semua tindakan tersebut merupakan bentuk
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ketidak bahagiaan pada diri mereka. Oleh sebab itu penulis melihat
fenomena ini perlu menemukan solusinya. Penulis men-telaah kitab karya
Imam Al-Ghazali yang berjudul Kimya’ As- Sa’adah (kitab kimia
kebahagiaan). Barangkali dalam kitab ini ditemukan jawaban atas
persoalan diatas. Penelitian ini pada dasarnya hendak mengetahui relevansi
kitab Kimya As-Sa’adah dengan fenomena hari ini.

Selanjutnya penulis berharap bahwa penelitan ini nantinya berguna
untuk refrensi para peneliti selanjutnya khususnya bagi mahasiswa prodi
Aqidah Filsafat Islam. Pada akhirnya penelitian ini harus berhenti sampai
disini namun penulis berharap kedepanya akan banyak para peneiti baru
yang mampu menarik lebih jauh dalam konteks akademik. Pemikiran
Imam Al-Ghazali tidak ada habisnya dikaji dengan berbagai sudutpandang
keilmuan juga bisa jadi pengembangan penelitian ini sangat mungkin
dilakukan kedepanya. Penulis juga berharap akan banyak kajian yang
mendalam mengenai Imam Al-Ghazali sehingga akan banyak literature
yang dappat dijadikan pijakan dalam pengembangan Studi Islam.

Akhirnya sebagai penulis skripsi ini, penulis mengakui kelemahan
diri sehingga karya ini jauh dari kata sempurna memang tidak ada gading
yang tak retak begitu pula dengan sebuah karya tidak selamanya sempurna.
Pasti akan banyak kritik, saran, dan masukan yang berguna untuk
menyempurnakannya. Saran dan krittk yang membangun dari semua
pembaca kami tunggu dan kami berusaha untuk menyemburnakannya atau
revisi. Kemudian untuk para penulis skripsi selanjutnya harus mampu
memperkaya dan memahami pikiran para tokoh atau ahli yang kaitanya
bicara tentang kebahagiaan.

Telaah karya ulama menjadi kahazanah yang penting dilakukan

59



selain dari pada mendapat formula baru juga adanya kesegaran kembali
pada teks lama. Pengembangan ilmu pengetahuan salah satunya menjaga
warisan para ulama namun juga perlu mengkritisi sesuatu yang tidak

sesuai.
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